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Langkah Perhitungan

1. Masukkan data ruas jalan

a. Kondisi ruas jalan

b. Kondisi geometrik

c. Kondisi lalu lintas

d. Kondisi hambatan samping

2. Hitung kecepatan arus bebas2. Hitung kecepatan arus bebas

a. Kecepatan arus bebas dasar

b. Faktor penyesuaian

3. Hitung kapasitas

a. Kapasitas dasar

b. Faktor penyesuaian

4. Hitung dan tentukan kinerja ruas jalan:

a. Derajat jenuh

b. Kecepatan kendaraan ringan

1.1. Kondisi Ruas Jalan

� Tentukan area di sekitar ruas jalan, apakah termasuk daerah:

1. Pemukiman

2. Perdagangan

3. Akses Terbatas/Jalan Samping

1. Analisa Kondisi Ruas Jalan

3. Akses Terbatas/Jalan Samping

� Tentukan tipe jalan, misalnya:

1. Empat lajur dua arah terbagi (4/2 D)

2. Empat lajur dua arah tak terbagi (4/2 UD)

3. Dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD)

4. Dua lajur satu arah (2/1)

1.2. Kondisi Geometrik

� Tentukan lebar jalan, lebar bahu/kereb



1.3. Kondisi Lalu Lintas

� Hitung arus lalu lintas yang melewati ruas jalan tersebut dalam waktu 1 jam 
(kend/jam)

� Tentukan dalam satuan smp/jam dengan cara mengalikan jumlah kendaraan
dengan nilai emp (ekivalen mobil penumpang)

� Untuk jalan tak terbagi, nilai emp ditentukan dengan Tabel 1 berikut

� Untuk jalan terbagi atau jalan satu arah nilai emp ditentukan dengan Tabel 2

berikut

1.4. Kondisi Hambatan Samping

� Penentuan kelas hambatan samping merefer pada Tabel 3 berikut

:

Bagaimana menentukannya ?

� Penentuan Nilai jumlah berbobot kejadian/200 m/jam  gunakan Tabel 4

Hasil survei
Hasil survei x 

Faktor Bobot

Total Frekuensi berbobot = Nilai jumlah berbobot kejadian



2. Analisa Kecepatan Arus Bebas

� Yang dihitung adalah kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

� Untuk jalan tak terbagi, analisas dilakukan pada kedua arah lalu lintas

� Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing lalu lintas

seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah

� Dihitung dengan menggunakan Rumus 1 berikut:

FV = (FV + FV ) X FFV X FFVFV = (FV0 + FVW) X FFVSF X FFVCS

Dimana:

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV0 = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FVW = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif

FFVSF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FFVCS = Faktor penyesuaian ukuran kota

2.1. Kecepatan Arus Bebas Dasar Kendaraan (FV)

� Gunakan Tabel 5 berikut.

Gunakan Kendaraan Ringan

2.2. Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (FVW)

� Gunakan Tabel 6 berikut.

2.3. Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping (FFVSF)

� Jika jalan dengan bahu, gunakan Tabel 7 berikut.



� Jika jalan dengan kereb, gunakan Tabel 8 berikut. � Jika jalan enam lajur (dengan kereb atau bahu jalan), gunakan Rumus 2

berikut.

FFV6, FS = 1 – 0,8 X (1 – FFV4, SF)

Dimana:Dimana:

FFV4, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 4 lajur

FFV6, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 6 lajur

2.4. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFVCS)

� Gunakan Tabel 9 berikut.

3. Analisa Kapasitas

� Yang dihitung adalah kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

� Untuk jalan tak terbagi, analisas dilakukan pada kedua arah lalu lintas

� Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing lalu lintas
seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah

� Dihitung dengan menggunakan Rumus 3 berikut:

C = C0 X FCW X FCSP X FCSF X FCCSC = C0 X FCW X FCSP X FCSF X FCCS

Dimana:

C = Kapasitas (smp/jam)

C0 = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCW = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif

FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCSF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota



3.1. Kapasitas Dasar (C0)

� Gunakan Tabel 10 berikut.

� Jika lebih dari empat lajur, dapat ditentukan dengan menggunakan kapasitas

per lajur sebagaimana ditunjukkan di atas

3.2. Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (FCW)

� Gunakan Tabel 11 berikut.

3.3. Penyesuaian Pemisahan Arah (FCSP)

� Jika jalan tak terbagi, gunakan Tabel 12 berikut.

� Jika jalan terbagi atau jalan 1 arah, gunakan nilainya sama dengan 1,00� Jika jalan terbagi atau jalan 1 arah, gunakan nilainya sama dengan 1,00

3.4. Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping (FCSF)

� Jika jalan dengan bahu, gunakan Tabel 13 berikut.



� Jika jalan dengan kereb, gunakan Tabel 14 berikut. � Jika jalan enam lajur (dengan kereb atau bahu jalan), gunakan Rumus 3

berikut.

FC6, FS = 1 – 0,8 X (1 – FC4, SF)

Dimana:Dimana:

FC4, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 4 lajur

FC6, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 6 lajur

3.5. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCCS)

� Gunakan Tabel 15 berikut.

4. Analisa Kinerja Ruas Jalan

� Derajat jenuh (DS) dihitung dengan Rumus 4 berikut:

DS = Arus (smp/jam) / Kapasitas (smp/jam)

� Kecepatan kendaraan ringan dihitung dengan Grafik 1 berikut:



� Namun jika tipe jalannya dua arah dua lajur tak terbagi, Kecepatan dihitung

dengan Grafik 2 berikut:

Contoh Soal

Penampang Melintang

Data Arus Kendaraan per Jam

Hambatan Samping

Kecepatan Arus Bebas

Kapasitas



Kinerja Ruas Jalan


